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Effectiveness of red betel leaf extract (piper crocatum) as a disinfectant based on removable dentures
of thermoplastic nylon material

Efektivitas ekstrak daun sirih merah (piper crocatum) sebagai disinfektan basis gigi tiruan lepasan bahan nilon
termoplastik
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ABSTRACT

Safe and effective natural alternative materials are needed, one of which is red betel leaf extract (Piper crocatum) or RBL which
contains many active compounds that have antifungal effects. This study discusses the effectiveness of 10% and 20% concen-
trations of RBL extract onthe growth of Candida albicans colonies on thermoplastic nylon bases. A pure laboratory experimental
studywith a post-test only control group design was conducted using 9 samples of 1x1x0.2 cm thermoplastic nylon base soaked
in C.albicans suspension for 24 hours, then grouped by extract concentration and soaked for 6 hours. Samples were grown on sa-
bouraud dextrose agar media and incubated at 37°Cfor 24 hours. The number of colonies was determined with a colony coun-
ter and analysed with Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests. The average number of colonies in aquadest group was 126, the
10% extract group was 28 colonies, while the 20% extract group had no colonies. It was concluded that the 20% RBL extract
was most effective in killing C.albicans colonies. This effectiveness is obtained from the work of bioactive compounds in RBL
thatdamage the walls and metabolism of fungal cells. The contact duration of 6 hours provides optimal time for penetration of
active compounds to the surface of the material.
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ABSTRAK

Diperlukanbahan alternatif alami yang aman dan efektif, salah satunya adalah ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) atau
DSM yang mengandung banyak senyawa aktif yang memiliki efek antifungi. Penelitian ini membahas efektivitas ekstrak DSM
konsentrasi 10% dan 20% terhadap pertumbuhan koloni Candida albicans pada basis nilon termoplastik. Dilakukan penelitian
eksperimen laboratorik murni dengan desain post-test only control group menggunakan 9 sampel basis nilontermoplastik beru-
kuran 1x1x0,2 cmyang direndam dalam suspensi C.albicans selama 24 jam, kemudian dikelompokkan berdasarkan konsentrasi
ekstrak dan direndam selama 6 jam. Sampel ditanam di media sabouraud dextrose agar dan diinkubasi pada suhu 37°C selama
24 jam. Jumlah koloni ditentukan dengan colony counter dan dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Rerata
koloni pada kelompok akuades adalah 126, kelompok ekstrak 10% adalah 28 koloni, sedangkan kelompok ekstrak 20% tidak
ditemukan koloni. Disimpulkan bahwa ekstrak DSM 20% paling efektif membunuh koloni C.albicans. Efektivitas ini diperoleh dari
kerja senyawa bioaktif dalam daun sirih merah yang merusak dinding dan metabolisme sel jamur. Durasi kontak 6 jam mem-
beri waktu optimal untuk penetrasi senyawa aktif ke permukaan bahan.

Kata kunci: nilon termoplastik, Candida albicans, ekstrak daun sirih merah, disinfektan alami, gigi tiruan lepasan
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PENDAHULUAN C.albicans merupakan flora normal dalam rongga

Kesehatan gigi dan mulut berperan penting dalam
menjagakualitas hidup seseorang. Gangguan pada ke-
sehatan rongga mulut dapat menyebabkan kesulitan da-
lam makan, bicara, dan berdampak pada tampilan. Sa-
lah satu solusi untuk mengatasi kehilangan gigi adalah
dengan menggunakan gigi tiruan lepasan yang mampu
mengembalikan fungsi kunyah, estetika, dan fonetik.*

Gigi tiruan lepasan terdiri dari beberapa komponen
utama, salah satunya adalah basis yangmenopang gigi
artifisial. Bahan basis harus memiliki sifat biokompatibel,
tidak beracun, dan nyaman digunakan.? Salah satu ba-
han yang banyak digunakan adalah nilon termoplastik.
Bahaninitermasuk dalamkelompok poliamidayangme-
miliki fleksibilitas tinggi, daya tahan mekanik yang baik,
serta bersifat hipoalergenik karena tidak mengandung
monomer seperti resin akrilik.34

Nilontermoplastik merupakanbahancrystalline yang
tidak mudah larut, tahan panas, dan memiliki kekuatan
tarik yang tinggi.* Namun, bahan ini juga memiliki kele-
mahan, seperticenderungmenyerap airdanmengalami
perubahan warna, serta memiliki porositas mikro yang
memungkinkan akumulasiorganisme mikro sepertiCan-
dida albicans.®
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mulut, tetapi dapat menjadi patogen oportunistik yang
menyebabkan infeksisepertidenture stomatitis, khusus-
nya jika kebersihan gigi tiruan kurang terjaga.”® Biofilm
C.albicans dapat melekat kuat pada permukaan basis
gigitiruan, dan pertumbuhannyadipicu oleh lingkungan
anaerobik yang terbentuk akibattertutupnyajaringan oleh
prostesis.?

Pembersihangigitiruanumumnyadilakukan dengan
metode mekanik dankimiawi. Namun, penggunaan ba-
han kimia seperti persulfat dalam disinfektan komersial
dapat menyebabkan iritasi dan reaksi alergi sehingga
penelitian saatinilebih berfokus pada pemanfaatan ba-
han alamiyang aman dan efektif sebagai disinfektan al-
ternatif.12

Daunsirihmerah (Piper crocatum)atau DSMtelah la-
madigunakan sebagai tanaman obat karena kandung-
an senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan
minyak atsiri yang memiliki efek antibakteri, antifungal,
dan anti-inflamasi.*®

Penelitianinimembahas efektivitas ekstrak DSM 10%
dan 20% selama 6 jam perendaman terhadap pertum-
buhan koloni C.albicans pada basis nilon termoplastik.
Dengan adanya bahan alternatif alami yang efektif, di-
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harapkan dapat memberikan solusi praktis dan aman
bagi pengguna gigi tiruan lepasan dalam menjaga ke-
bersihan gigi tiruannya.

METODE

Penelitian eksperimen laboratorium murni menggu-
nakanmetode posttestonly control group design.'* Tek-
nik yang digunakan adalah perendaman selama 6 jam
dengan konsentrasi 10% dan 20%.

Jumlah sampel sebanyak 3, dan replikasi masing-
masing 3 kali, sehingga jumlah keseluruhan sampel se-
banyak 9 buah sampel basis nilon termoplastik.

Alur penelitian dimulai dari pembuatan larutan eks-
trak DSM 10% dan 20%, dilanjutkan pencetakan 9 buah
sampel basis nilon termoplastik berukuran 1x1x0,2 cm
yang disterilkan dalam autoklaf. Masing-masing basis
kemudiandicelupkanke dalam suspensi C.albicans se-
lama 24 jam untuk proses kontaminasi. Setelah proses
inokulasi, sampeldikelompokkan berdasarkan konsen-
trasi ekstrak dan waktu perendaman, yaitu 6 jam. Pe-
rendamandilakukan dalam tabung reaksi tertutup yang
berisilarutan ekstrak sesuai kelompoknya. Usai peren-
daman, seluruh sampel dibilas menggunakan akuades
steril dan kemudian ditanam pada media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) dalam cawan petri.

Mediatersebutkemudian diinkubasidalaminkubator
pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah itu, jumlah ko-
loni C.albicans yang tumbuh dihitung menggunakan co-
lony counter. Data hasil perhitungan kemudian dianali-
sismenggunakan ujiKruskal-Wallis dan uji lanjut Mann-
Whitney untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antarkelompok perlakuan. Alurinimenunjukkan pende-
dekatan eksperimen yang sistematis, dari mulai persi-
apan bahan, dan perlakuan ekstrak.

Tabel 1 Hasil perendaman basis nilon termoplastik dengan
lama perendaman 6 jam

Akuades DSM 10% DSM 20%
118 28 0
136 25 0
123 32 0
Mean 126 28 0
Sumber: Laboratorium Mikrobiologi Research Center FKG Unair
HASIL

Penelitian eksperimen laboratorium murnidengan de-
sain post-test only control group, digunakan metode pe-
rendaman 9 sampelbasis nilon termoplastik yang dibagi
menjadi 3 kelompok perlakuanberdasarkan konsentrasi
ekstrak DSM (10% dan 20%) serta waktu perendaman
(6 jam).

Gambar 1 Uji C.albicans pada media Saboraud Agar; a dalam
akuades, b dalam ekstrak DSM 10%, ¢ dalam ekstrak DSM 20%

Hasilpengamatan menunjukkan bahwajumlahkoloni
C.albicans padakelompok kontrol negatif akuades ada-
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lahtertinggi denganrerata 126 dibanding kelompok per-
lakuan lain (Gbr.1). Pada kelompok ekstrak DSM 10%,
jumlahkoloniC.albicans masih ditemukan dengan rera-
ta 28 koloni. Sedangkan pada kelompok ekstrak 20%,
tidak ditemukan koloni C.albicans samasekali (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan adanya penurunan jumlah koloni
secara sangat signifikan, sejalan dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak DSM.

PEMBAHASAN

Pada tabel 1 tampak ekstrak DSM sangat efektif da-
lam menghambat pertumbuhan C.albicans yang ditandai
dengan penurunan jumlah koloninya setiap ada kena-
ikankonsentrasiekstrak DSM; bahkan konsentrasi eks-
trak DSM 20% dapat menyamai kemampuan cairan pe-
rendamankimiawiyangberedar dipasaran, yangmeng-
hilangkan C.albicans sampai 100%.

Efektivitas ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam daun si-
rihmerah sepertitanin, flavonoid, danfenolmemiliki sifat
antifungi yang kuat. Dengan kontak selama 6 jam, se-
nyawa tersebut memiliki cukup waktu untuk meresap
dan berinteraksi dengan dinding sel jamur, menyebab-
kanrusaknyastrukturyangberujung padakematiansel.'®

Temuaninijugamemperkuatasumsibahwakonsen-
trasitinggidanlamaperendaman merupakan kombina-
siyang penting dalam penggunaan ekstrak DSM seba-
gai disinfektan. Konsentrasi 20% terbukti paling efektif
dalam menghambat dalam waktu perendaman 6 jam.
Tidakadanyakoloniyangtumbuh padakelompokinime-
nunjukkan bahwa ekstrak telah bekerjamaksimal dalam
mengeliminasiorganisme mikro dari permukaan bahan
nilon termoplastik.1516

Dalam penelitian ini digunakan basis gigi tiruan ber-
bahan nilon termoplastik, yaitu suatu jenis polimer dari
golongan resin poliamida yang diproses melalui teknik
injection moulding.*” Nilontermoplastik memiliki fleksibi-
litastinggi, tidak mengandung monomer, dan bersifat hi-
poalergenik, sehinggacocok bagipasienyangalergiter-
hadapresin akrilikkonvensional, nikel, atau kobalt. Kom-
posisinya terdiri dari hasil reaksi kondensasi antara di-
amine (2NH,) dan dibasic acid (2COOH), membentuk
ikatan poliamida linier yang bersifat kristalin.'8

Struktur ini menyebabkan nilon termoplastik fleksi-
bel, dapat dibentuk ulang, dan memiliki sifat mekanik
tinggi seperti kekuatan transversal yang baik. Namun,
kekurangannya adalah sifat higroskopis, mudah menye-
rap air dari lingkungan, yang dapat menyebabkan per-
ubahan bentuk atau diskolorasi.t®

Disimpulkanbahwa ekstrak DSM memiliki efektivitas
sebagai disinfektan alamiterhadap pertumbuhan koloni
C.albicans pada permukaan plat nilon termoplastik. Kon-
sentrasi 20% dan perendaman selama 6jamterbukti pa-
ling efektif, ditunjukkan dengantidak ditemukannya per-
tumbuhan koloni jamur sama sekali. Senyawa aktif se-
perti tanin, flavonoid, dan fenol dalam ekstrak DSM be-
kerja secara sinergis merusak struktur dan metabolis-
me sel jamur, sehinggamemberikan efek antifungi yang
signifikan. Disinfeksi dengan bahan alami seperti DSM
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dapat menjadi solusi aman dan efektif untuk menjaga
kebersihan gigitiruan danmencegahterjadinya denture
stomatitis.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan variasi du-
rasi perendamanlebihlamadan ujiklinis langsung pada
penggunadgigitiruan untuk mengamatiefek jangka pan-

jang dari penggunaan ekstrak sirih merah. Disarankan
jugauntuk melakukan pengembangan produk disinfek-
tan komersial berbahan dasar sirih merah yang praktis
sepertilarutan siap pakaiatautabletlarut air, agar peng-
gunadgigitiruandapatmengaplikasikannya dengan mu-
dah dalam rutinitas kebersihan harian.
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